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MOTTO 

 

"Karena masa depan sungguh ada, 

 

dan harapanmu tidak akan hilang" 
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ABSTRAK 

 

 

Judul Skripsi Penerapan Diskresi oleh penyidik kepolisian Resort Ende 

terhadap tindak pidana lalu lintas yang dilakukan oleh anak di bawah umur, 

ditinjau dari Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia oleh Gervasius Mikhael B. Lele. 

Diskresi merupakan kewenangan penyidik untuk melakukan tindakan 

berdasarkan penilaiannya sendiri demi kepentingan umum. Diskresi yang 

dilaksanakan oleh penyidik pada dasarnya harus sesuai peraturan perundang- 

undangan dan kode etik profesi polisi.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana syarat penerapan 

diskresi oleh Penyidik Kepolisian terhadap tindak pidana lalu lintas yang dilakukan 

oleh Anak dibawah umur, dan Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penerapan 

diskresi oleh Penyidik Kepolisian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah empiris sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis 

empiris.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penerapan diskresi 

Kepolisian terhadap tindak pidana lalu lintas di tingkat penyidikan adalah Polisi 

mendatangi tempat kejadian perkara kecelakaan lalu lintas kemudian membuat 

sketsa tempat kejadian perkara; menolong korban, mencatat saksi, dan 

mengamankan barang bukti kecelakaan; Polisi membuat analisis kasus dan 

dilakukan diskresi apabila kecelakaan ringan. Dasar pertimbangan penyidik dalam 

menerapkan diskresi terhadap tindak pidana lalu lintas yaitu dasar yuridis dan non 

yuridis. Akibat hukum dari tindakan diskresi Kepolisian yaitu masing-masing pihak 

dapat mengetahui posisinya. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah mekanisme penerapan diskresi 

Polisi mendatangi tempat kejadian perkara kecelakaan lalu lintas kemudian 

membuat sketsa tempat kejadian perkara; menolong korban, mencatat saksi,dan 

mengamankan barang bukti kecelakaan; Polisi membuat analisis kasus dan 

dilakukan diskresi apabila kecelakaan ringan. Dasar pertimbangan penyidik dalam 

menerapkan diskresi kepolisian yaitu dasar yuridis dan non yuridis.Akibat hukum 

dari tindakan diskresi Kepolisian yaitu masing-masing pihak dapat mengetahui 

posisinya. Berdasarkan simpulan tersebut disarankan bagi penyidik selaku aparat 

Kepolisian yaitu dalam melaksanakan diskresi hendaknya tetap dalam batas-batas 

yang telah ditentukan oleh hukum. Pimpinan Polri diharapkan selalu melakukan 

pengawasan melekat terhadap pelaksanaan tugas Polisi di lapangan. Diperlukan 

sosialisasi secara berkala oleh Polres Ende cq. Unit Lakalantas mengenai tertib 

berlalu lintas baik kepada masyarakat di kelurahan-kelurahan, maupun kepada para 

siswa dan pelajar di sekolah-sekolah yang berada di kota Ende. Diperlukan adanya 

peningkatan pemahaman penyidik mengenai diskresi sebab diskresi yang tidak 

didasarkan pada peraturan perundang-undangan berarti merupakan diskresi yang 

melawan hukum. 
Kata Kunci: Diskresi; Penyidik; Tindak Pidana. 
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ABSTRACT 

 

 

Thesis title Application of Discretion by Ende Resort police 

investigators regarding traffic crimes committed by minors, reviewed from 

Law Number 2 of 2002 concerning the National Police of the Republic of 

Indonesia by Gervasius Mikhael B. Lele. 
Discretion is the authority of investigators to take action based on their own 

judgment in the public interest. The discretion exercised by investigators must 

basically be in accordance with statutory regulations and the police professional 

code of ethics. 

The formulation of the problem in this research is what are the conditions 

for the application of discretion by Police Investigators to traffic crimes committed 

by minors, and what factors influence the application of discretion by Police 

Investigators. 

The method used in this research is empirical while the approach used in 

this research is an empirical sociological approach. 

The research results show that the mechanism for applying police discretion 

to traffic crimes at the investigation level is that the police visit the scene of a traffic 

accident and then make a sketch of the crime scene; assisting victims, recording 

witnesses, and securing evidence of accidents; The police make a case analysis and 

exercise discretion if the accident is minor. The basis for consideration by 

investigators in applying discretion to traffic crimes is juridical and non-juridical. 

The legal consequence of police discretionary actions is that each party can know 

their position. 

The conclusion in this research is that the mechanism for exercising 

discretion is that the police visit the scene of a traffic accident and then make a 

sketch of the scene; assisting victims, recording witnesses, and securing evidence 

of accidents; The police make a case analysis and exercise discretion if the accident 

is minor. The basis for consideration by investigators in applying police discretion 

is juridical and non-juridical grounds. The legal consequences of police 

discretionary actions are that each party can know their position. Based on these 

conclusions, it is recommended for investigators as police officers, namely that in 

exercising discretion they should remain within the limits determined by law. Police 

leaders are expected to always carry out close supervision of the implementation of 

police duties in the field. Regular socialization is required by the Ende Police cq. 

The Traffic Traffic Unit is concerned with orderly traffic both for the community 

in the sub-districts, as well as for pupils and students at schools in the city of Ende. 

There is a need to increase investigators' understanding of discretion because 

discretion that is not based on statutory regulations is discretion that is against the 

law. 

Keywords: Discretion; Investigator; Criminal act. 
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